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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk memecahkan masalah berikut. (1) Bagaimana tahapan penalaran penulisan tajuk rencana,(2) Teknik interpretasi apa yang digunakan dalam penulisan tajuk rencana, dan (3) Bagaimana pola pengembangan isi tajuk rencana pada surat kabat Bali Post? Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah teks tajuk rencana yang diambil dari surat kabar Bali Post mulai Maret- Mei 2018. Objek penelitiannya adalah tahapan penalaran penulisan tajuk rencana, teknik interpretasi yang digunakan dalam penulisan tajuk rencana dan pola pengembangan isi tajuk rencana pada surat kabat Bali Post?Data penelitian dikumpulkan metode pencatatan dukumen. Data dianalisis dengan metode deskriptif. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Tajuk rencana harian Bali Post dalam penulisannya menggunakan tujuh model tahapan penalaran yaitu tahapan penalaran A-B-C-D-E-F-G-H sebanyak 27 (38,57%), tahapan penalaran A-B-C-D-E-F-H sebanyak 18 (25,71%),  tahapan penalaran A-B-C-D-E-H sebanyak 10(14,29%), tahapan penalaran A-B-C-D-E-G-H sebanyak 5 (7,14%), tahapan penalaran A-B-C-D-G-H sebanyak 4 (5,71%), tahapan penalaran A-B-C-D-F-G-H sebanyak 3(4,29%), dan tahapan penalaran A-B-C-D-F-H sebanyak 3 (4,29%).  Penggunaan tahapan penalaran yang mendominasi adalah tahapan penalaran yang komplit yakni penggunaan tahapan penalaran A-B-C-D-E-F-G-H : (A) Pernyataan masalah pokok atau topic,(B) Alasan mengapa hal atau masalah itu penting,(C) Penyajian fakta-fakta yang bersangkutan dengan topic,(D) Pernyataan sikap yang diambil terhadap topik tersebut, (E) Evaluasi terhadap mereka yang mengambil sikap lain, (F) Pernyataan alternatif lain, (G) Pembuatan perbandingan atau analogi dengan isu-isu atau topik-topik lain dan (H), Akhirnya menarik kesimpulan dan disususul oleh tahapan penalaranA-B-C-D-E-F-H. Sedangkan tahapan penalaran yang lain jumlahnya relatif kecil. Teknik interpretasi yang digunakan dalam penulisan tajuk rencana yaitu teknik interpretasi deduktif  sebanyak 37 (52,86%), teknik interpretasi sebab-akibat sebanyak 19 (27,14%),  teknik interpretasi induktif sebanyak 8 (11,43%), dan teknik interpretasi sifat manusia  sebanyak 6 (8,57%). Penggunaan yang mendominasi adalah teknik interpretasi deduktif dan sebab-akibat sedangkan teknik induktif dan sifat manusia persentasenya kecil.Sedangkan pola pengembangan isi penulisan tajuk rencana yaitu yang bersifat khusus sebanyak 53 buah(  76 %) dan  yang bersifat umum sebanyak 17 buah( 24%).  Sebagian besar pola pengembangan isi tajuk renacana harian Bali Post menggunakan pengembangan pola  khusus yakni mengulas atau mengomentari berita yang termuat pada saat harian itu terbit. Sebagian kecil saja mengulas atau mengomentari berbagai topik berita baik terbit saat itu maupun terbitan sebelumnya.
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Abstract
The aim of this study was to solve the following problems. 1)  what are the stages of reasoning in editorial writing?; (2) what  techniques of interpretation are used in editorial  writing ?; and (3) what are the patterns of  content development  in editorials in Bali Post daily newspaper?  This study was a descriptive research. The subjects were editorial texts that were collected from  Bali Post daily newspaper starting from March to May 2018. The objects of the study were stages of reasoning in the writing of editorials,  interpretation technique used in  the writing of editorials, and  patterns in content development in the writing of editorials in Bali Post daily newspaper. The data of the study were collected   using  document recording method. The data were analyzed using a descriptive methdd. The results are as  follows: in writing its editorials, Bali Post daily newspaper  uses  seven models of stages of reasoning, i.e., A-B-C-D-E-F-G-H  model in 27 ( 38.57%),A-B-C-D-E-F-H   model in  18  ( 25.71%), A-B-C-D-E-H  model in 10  ( 14. 29%) , A-B-C-D-E- G-H model in 5  ( 7.14%), A-B-C-D-G-H model in 4 ( 5.71%) , A-B- C-D-F-G-H in 3 ( 4.29%) , and A-B-C-D-F-H in 3 ( 4. 29%).   The dominant stages of  reasoning  are  complete stages of  reasoning, i.e.,  the use of the  A-B-C-D-E-F-G-H stages of development: (A ) statement of the main problem or the topic, (B) the reason why this problem is important, (C) presentation of facts that are relevant to the topic, (D) statement of the attitude taken toward the topic, (E) evaluation of those who have different attitudes, (F)  statement of other alternatives, (G) comparison  or analogy with other issues or topics, and (H) Finally, drawing a conclusion. This model is  followed by the model of stages of  reasoning  A-B-C-D-E-F-H. While other models are relatively small in percentage. The interpreation teachniques used in the writing of the editorials are  deductive  in 37 ( 52.86%)  cause and effect in 19 ( 27.14%) inductive in 8 (11.43%) and human nature technique of interpretation in 6 ( 8.57%). The dominant use is  the deductive interpreation technique and cause and effect while  the inductive and  human nature have small precentages. On the other hand, the content development in the writing of the editorials are the specific  development pattern in 53 9 76%) and the general development pattern  in 17 ( 24%). Most of the  content developments in the Bali Post newspaper editorials use  the specific development pattern, that is by elaborating or commenting the news published at the time the newpaper is issued.  The smallest number of the content developments only  elaborate or comment on various topics, both the topics at the time the newspaper is issued  and the  ones before that time. 
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PENDAHULUAN

Visi  Fakultas Bahasa dan Seni ialah menghasilkan tenaga kependidikan dan non kependidikan  pada bidang bahasa, seni, dan pengajarannya yang memiliki kemampuan akademis, vokasional dan profesional yang tinggi sehingga mampu menghadapi masa depan dan memenuhi kebutuhan masyarakat (Pedoman Studi Undiksha, 2011). Untuk itu, senantiasa dilakukan upaya dalam pembenahan berbagai hal terkait dengan pembelajaran. Pembenahan yang dimaksud, baik sarana maupun prasarana,  pengembangan staf termasuk pembenahan atau revisi terhadap kurikulum. Salah satu upaya pembenahan kurikulum yaitu dengan memasukkan keterampilan alternatif sebagai tambahan keterampilan untuk bekal mahasiswa selain sebagai guru bahasa yaitu keterampilan bidang jurnalistik. Dengan demikian  mahasiswa di samping dipersiapkan sebagai guru bahasa Indonesia, juga dipersiapkan sebagai tenaga  kerja yang berkecimpung dalam profesi kejurnalistikan.

Salah satu hal yang pasti menjadi tugas pokok yang akan digeluti selain menulis berita adalah menulis salah satu kolom penting yang ada di media surat kabar yaitu menulis tajuk rencana. Tajuk renca pada hakikatnya merupakan induk artikel sebagai pengantar berita atau isi majalah atau suratkabar. Tulisan tajuk rencana mengemukakan ide, pemikiran,opini, dan tanggapan surat kabar yang bersangutan terhadap berita yang pernah atau sedang dimuatnya( Nata Wijaya dalam Pranoto, 2010, Suhandang, 2010). Rubrik ini bersifat khusus yang hanya bisa memuat tulisan dari penanggung jawab media itu atau tulisan dari seseorang(staf redaksi atau wartawan) yang telah ditunjuk secara khusus untuk menangani rubrik itu (Pranoto, 2010:23). Penulis tajuk rencana dituntut memiliki kemampuan intelektual dan wawasan yang luas terkait masalah yang sedang berkembang di masyarakat. Mereka yang menulis tajuk rencana memikul tanggungjawab yang berat terhadap publiknya.

Geofferey Parsons ketika menjadi penasihat Pimpinan Redaksi The New York Herald menyatakan bahwa latar belakang penulis tajuk rencana yang termashur adalah kecakapannya yang luar biasa dalam memikirkan apa saja. Penulis tajuk rencana yang jempolan dapat dijumpai sebagai orang yang luas wawasan pengetahuannya seperti yang selalu ditunjukkan oleh para guru,filosof atau kritikus (Suhandang,2010).

Tajuk rencana dalam surat kabar adalah adalah satu-satunya tempat untuk interpretasi terhadap berita, yang ditulis oleh para pemimpin redaksi atau orang yang dipercaya. Tulisan secara khusus ini memuat opini resmi surat kabar bersangkutan tentang peristiwa-peristiwa yang sedang hangat (Budyatna, 2005:238). Menurut Edward Jay Friedlander (1987) mengemukakan bahwa interpretasi terhadap berita melibatkan jawaban terhadap pertanyaan, �Apa ini artinya?. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, seorang wartawan harus mengambil informasi yang tersedia dan memasukkan informasi itu ke dalam otak seakan-akan sebuah komputer, lalu berpikirlah tentang hal itu dengan cara yang teratur. Programkan otak untuk menganalisis isu-isu dan kejadian-kejadian dengan metode berpikir secara logis serta dengan teknik interpretatif tertentu. Dengan demikian penulisan tajuk rencana memerlukan kemampuan berpikir kritis, analitis dan berwawasan luas.

Salah satu permasalahan yang sering muncul sebagai pertanyaan di kalangan mahasiswa adalah mereka hanya diberikan panduan yang bersifat umum tahapan penulisan tajuk rencana yakni ada bagian awal, bagian pembahasan dan penarikan kesimpulan. Hal yang menjadi kebingungannya adalah bagaimana tahapan penalarannya, teknik interpretasi yang digunakan dan pola isi tajuk rencana. Sampai saat ini tidak ada teori  yang memberikan tuntunan atau pedoman yang pasti untuk masalah ini. Apabila masalah-masalah ini belum dikuasai oleh mahasiswa, hal ini akan mengurangi rasa percaya diri dalam menulis tajuk recana.

Tugas yang diemban oleh penulis tajuk rencana cukup berat karena setiap tajuk rencana yang ditulisnya haruslah mencerminkan sikap media itu dalam menanggapi semua persoalan secara positif(Suhandang,2010). Isi tajuk rencana yang tidak jelas apalagi memiliki tendensi politik guna mengacaukan masyarakat pembacanya merupakan sikap penulis atau sikap media yang tidak bertanggung jawab. Media massamempunyai  misi memberikan pendidikan, penerangan (informasi) dan hiburan. Dengan demikian media massa juga berperan penting sebagaiai partner pemerintah dalam merealisasi tujuan pembangunan di berbagai bidang. Menurut salah satu prinsip-prinsip yang ditetapkan sebagai dalil dalam konsep jurnalisme adalah pers harus menerima dan melaksanakan tugas-tugas pembangunan yang positif sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan secara nasional (Kunczik,1998). 

Dalam penulisan tajuk rencana tentunya akan ada tahapan penalaran atau tahapan isi pemikiran yang dikemukakannya. Budyatna (2005:249) mengemukakan, sebuah tajuk rencana yang baik memuat hal-hal berikut ini: Pernyataan masalah pokok atau topik; Alasan mengapa hal atau masalah itu pentin; Penyajian fakta-fakta yang bersangkutan dengan topik; Pernyataan sikap yang diambil terhadap topik tersebut; Evaluasi terhadap mereka yang mengambil sikap lain; Pernyataan alternatif lain; Pembuatan perbandingan atau analogi dengan isu-isu atau topik-topik lain. Akhirnya menarik kesimpulan. Walaupun telah diuraikan secara sistematis tahapan penalaran tersebut, tetap ditegaskan bahwa mungkin tidak seorang pemimpin redaksi pun yang menerapkan hal-hal di atas dalam penulisan tajuk rencananya. Tetapi yang pasti penulis tajuk-tajuk rencana akan menyajikan tahapan-tahapan penalarannya dalam membahas tentang suatu topik.

Penggunaan teknik interpretasi dalam penulisan tajuk rencana yakni penulis bisa jadi menggunakan teknik sebab akibat, analogi atau teknik yang lainnya karena tajuk rencana adalah tulisan yang bersifat interpretatif. Penulis menginterpretasikan berita yang dimuat dimedia massa. Teknik yang bisa ditawarkan adalah dengan menggunakan teknik interpretasi: a) sebab dan akibat, b) deduktif, c) induktif, d) analogi, e) bobot relatif, f) sifat manusia(Budyatna, 2005). Dengan demikian berita  maupun peristiwa ataupun fakta dapat diinterpretasikan dengan teknik tersebut.

Isi tajuk rencana penyampaiannya bisa bersifat umum menyangkut banyak hal atau berbagai yang sedang menjadi perhatian masyarakat, ataukah bersifat khusus yakni terfokus pada topik yang dimuat pada saat media itu terbit. Penulisan terkait isi tajuk rencana juga telah disetujui melalui kode etik dalam Konperensi Nasional para para penulis tajuk rencana di Amerika Serikat. Mukadimahnya menyatakan bahwa penulis tajuk rencana seperti halnya ilmuwan, dimana pun ia berada, harus menganut kebenaran, apabila setia pada karya dan masyarakatnya(Suhandang,2010:152).

Dengan demikian karakteristik isi dari tajuk rencana didukung oleh fakta, kebenaran dan kejujuran penulisnya. Isi tajuk rencana bila dilihat dari pola pengembangan dalam penyampaian, dapat dibedakan menjadi dua bagian yakni bersifat umum dan bersifat khusus(Pranoto, 2010: 24). Isi tajuk rencana yang bersifat umum isinya mencakup banyak hal, diantaranya (1)sambutan hangat terhadap pendapat/opini/sikap/kebijakan pemerintah, (2) sambutan terhadap sesuatu yang dianggap istimewa seperti kejadian yang mengemparkan, hari-hari atau bulan yang dinilai penting, masalah-masalah sosil budaya yang sedang digandrungi masyarakat, (3) ulasan politik yang sedang hangat, (4) dan masih banyak topik yang lain. Digolongkan ke dalam pola umum karena isinya menyangkut banyak hal yakni pengantar atau ulasan berita yang telah pernah dimuat maupun yang sedang dimuat saat penerbitan itu. Isi tajuk rencana yang bersifat khusus lebih mengacu pada pengantar atau ulasan ataupun interpretasi terhadap isi berita tertentu yang diterbitkan saat itu. Jadi isi tajuk rencana hanya pengantar, mengulas atau menginterpretasikan berita saat  media diterbitkan tentang satu hal saja. Dengan demikian redaksi atau penulis tajuk rencana dalam mengemukakan isi tajuknya dapat melakukan dengan pola pengembangan umum maupun khusus.

Semua hal-hal tersebut akan memberikan gambaran, pola atau karakteristik penulisan tajuk rencana. Hal ini akan memberi gambaran pengetahuan kepada mahasiswa, guru atau pun calon guru tentang karakter teks tajuk rencana yang baik dan lengkap. Pengetahuan ini juga akan dapat digunakan oleh guru maupun dosen pengampu mata kuliah jurnalistik khususnya dalam pemilihan teks sebagai materi pembelajaran jurnalistik yang berbasis teks. Dalam pembelajaran terkait kejurnalistikan, guru adalah kunci sukses terpenting dalam pelaksanaan kurikulum dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar. Bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan, tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka semuannya akan kurang bermakna (Sanjaya, 2010: 13). Kurikulum baru yang berlaku saat ini diarahkan untuk menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks adalah pembelajaran yang menjadikan teks sebagai dasar, asas, pangkal, dan tumpuan dalam pembelajaran (Sufanti, 2013). Bahkan di samping berbasis teks juga lebih mengupayakan pembelajaran yang autentik dan kontekstual (Kemendikbug,go.id.,11 Desember 2013). Ini berarti guru dituntut mampu memilih materi teks yang autentik dan kontekstual dalam pembelajaran. Dengan demikian kajian penulisan tajuk rencana di media massa secara riil akan memberikan manfaat atau kontribusi kepada guru dan mahasiswa sebagai calon guru maupun dosen sebagai pengampu mata kuliah kejurnalistikan dalam memilih materi teks yang autentik dan kontekstual dalam melaksanakan pembelajaran jurnalistik khususnya dalam penulisan tajuk rencana keseluruhan konsep terkait tajuak rencana yang ingin ditransfer atau dilatihkan kepada pembelajar dapat dipilihkan teks yang memadai untuk tujuan tersebut.

Kajian terhadap berita jurnalistik sudah ada dan ini merupakan kajian lanjutan untuk mendapat gambaran yang komprehensif terkait penulisan berita dalam berbagai bentuknya. Kajian ragam bahasa politik berbasis stilistika khususnya dalam penulisan berita dalam bentuk artikel jurnalistik dilakukan oleh Putrayasa (2012). Kajian  penggunaan bahasa jurnalistik khususnya penggunaan majas berdasarkan jenis berita telah peneliti selesaikan pada tahun 2014 (Wendra, 2014). Penelitian selanjutnya yaitu tahun 2015 yaitu mengkaji head line berita dalam penggunaan bahasa jurnalistik(Wendra,2015). Selanjutnya tahun 2016 penelit mengkaji kontradiksi persepsi keberadaan lead dalam menulis berita dan kecenderungan sosok lead yang mendominasi dalam penulisan berita (Wendra, 2016). Oleh karena itu penelitian tahun  2018 ini adalah sebagai lanjutan kajian tersebut untuk dikonsentrasikan agar berkontribusi pada tujuan hasil puncaknya nanti  yakni secara komprehensif berkontribusi dalam penulisan buku ajar. Penelitian sejenis lainnya juga pernah dilakukan oleh Waryaningrum (2012:146) tentang Pemanfaatan Metafora dan Bahasa Ungkap Karikatur Politik di Media Massa dalam Pembelajaran Bahasa Preventif Mental Block.  Dengan demikian penelitian ini belum pernah dikaji dan merupakan lanjutan dari penelitian yang pernah peneliti lakukan pada tahun 2016. Melalui penelitian inidiharapkan  akan diperoleh hasil yakni terakumulasinya konsep atau teori tentang penulisan tajuk rencana.

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Bagaimana tahapan penalaran penulisan tajuk rencana pada surat kabar Bali Post? Teknik interpretasi apa yang digunakan dalam menulis tajuk rencana pada surat kabar Bali Post? Bagaimana pola pengembangan isi  tajuk rencana pada surat kabat Bali Post? Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Untuk mengetahui tahapan penalaran penulisan tajuk rencana pada surat kabar Bali Post? Untuk mengetahui  teknik interpretasi yang digunakan dalam menulis tajuk rencana pada surat kabar Bali Post? Untuk mengetahui pola pengembangan isi tajuk rencana pada surat kabar Bali Post? Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pihak-pihak tertentu berikut ini. Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan akademis khususnya tentang teori penulisan tajuk rencana. Penelitian ini bermanfaat bagi pihak yang berkecimpung dalam bidang kejurnalistikan sebagai penentu kebijakan atau pedoman tentang penulisan tajuk rencana. Penelitian ini bermanfaat bagi pengampu mata kuliah yang terkait kejurnalistikan sehingga dapat menentukan langkah yang jelas dalam mengelola materi dan mengarahkan pembelajaran terkait dengan penulisan tajuk rencana. Penelitian ini bermanfaat bagimahasiswa sebagai calon jurnalis dapat lebih yakin dan percaya diri dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dalam penulisan tajuk rencana. Penelitian ini bermanfaat bagi para guru dan mahasiswa juga sebagai calon guru dalam menjalankan tugas pembelajaran dalam menentukan dan memilih materi teks yang autentik dalam pembelajaran jurnalistik yang berbasis teks.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif  kualitatif (Lincoln dan Guba, 1985). Subjek penelitian adalah suatu yang menjadi sumber data penelitian. Dalam penelitian ini, yang dijadikan subjek penelitian berupa tajuk rencana yang diambil dari surat kabar  Bali Post mulai mulai Maret- Mei 2018. Diambilnya data penelitian dari surat kabar Bali Post pada bulan tersebut agar diperoleh data yang terbaru di samping itu rentangan bulan tersebut aktivitas program pemerintah banyak terlaksana dalam berbagai bidangnya sehingga jenis variasi berita yang diperoleh lebih variatif. Sedangkan objek penelitianya terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini yakni tahapan pemikiran dalam penulisan tajuk rencana, teknik interpretasi, serta pola pengembangan isi dalam penulisan tajuk rencana.

Pengumpulan data  dilakukan dengan  metode pencatatan dokumen (Denscombe, 1998). Dalam hal ini, surat kabar Bali Post yang dijadikan sumber data pada ketiga masalah tersebut.  Adapun cara yang ditempuh, sebagai berikut. 1) Membaca surat kabar yang dijadikan sumber data dengan cermat, 2) Menandai jenis unsur-unsur yang dipentingkan pada setiap tajuk rencana, 3) Membuat kartu yang berukuran 8 cm x 15 cm, 4) Mencatat atau memetik rumusan tajuk rencana yang digunakan, 5)  Data yang diambil dari suratkabar diberi kode. Misalnya; BP5: 5 h15 artinya surat kabar Bali Post, bulan 5 (Mei), tanggal 5, halaman 15.

Data penelitian dianalisis secara induktif (Lincoln & Guba, 1985). Artinya hal-hal khusus yang ditemukan selama penelitian dilakukan dikelompokkan bersama sama, lalu dibuat abstaraknya(Bogdan & Biklen, 1990). Di samping itu, data yang terkumpul tidak digunakan untuk membuktikan atau menolak hipotesis yang dibuat sebelum penelitian dimulai, tetapi digunakan untuk mendeskripsikan data.Dengan cara ini diharapkan dapat ditarik simpulan hasil penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahapan penalaran tajuk rencana pada media Bali Postperiode Bulan Maret- Mei 2018 menggunakan tahapan tahapan  penalaran yang tiap tahapannya mengandung isi berikut. A) Pernyataan masalah pokok atau topik. B) Alasan mengapa hal atau masalah itu penting.C) Penyajian fakta-fakta yang bersangkutan dengan topik. D) Pernyataan sikap yang diambil terhadap topik tersebut. E) Evaluasi terhadap mereka yang mengambil sikap lain. F) Pernyataan alternatif lain. G) Pembuatan perbandingan atau analogi dengan isu-isu atau topik-topik lain. H) Akhirnya menarik kesimpulan.

Berdasarkan isi tiap tahapan penalaran tersebut tampak tajuk rencana pada media Bali Postperiode Bulan Maret- Mei 2018 menggunakan tujuh model tahapan penalaran. Adapun rincian tahapan penalaran yang digunakan yaitu tahapan penalaran A-B-C-D-E-F-G-H sebanyak 27 (38,57%), tahapan penalaran A-B-C-D-E-F-H sebanyak 18 (25,71%),  tahapan penalaran A-B-C-D-E-H sebanyak 10(14,29%), tahapan penalaran A-B-C-D-E-G-H sebanyak 5 (7,14%), tahapan penalaran A-B-C-D-G-H sebanyak 4 (5,71%), tahapan penalaran A-B-C-D-F-G-H sebanyak 3  (4,29%), dan tahapan penalaran A-B-C-D-F-H sebanyak 3 (4,29%). Jadi yang mendominasi adalah tahapan penalaran yang komplit yakni A-B-C-D-E-F-G-H dan disususul oleh tahapan penalaranA-B-C-D-E-F-H.Sedangkan tahapan penalaran yang lain jumlahnya relatif kecil. 

Penggunaan tahapan penalaran komplit dari A sampai H yakni dari (A) Pernyataan masalah pokok atau topic, (B) Alasan mengapa hal atau masalah itu penting, (C) Penyajian fakta-fakta yang bersangkutan dengan topik, (D) Pernyataan sikap yang diambil terhadap topik tersebut, (E) Evaluasi terhadap mereka yang mengambil sikap lain, (F) Pernyataan alternatif lain, (G) Pembuatan perbandingan atau analogi dengan isu-isu atau topik-topik lain dan (H), Akhirnya menarik kesimpulan. Hal ini bisa dipahami sebagaimana yang dikemukakan oleh akademisi jurnalistik Budyatna (2005: 249)) yakni sebuah tajuk rencana yang baik memuat hal-hal  yang disebutkan  di atas secara berurut. 

Pernyataan masalah pokok atau topik yang merupakan pernyataan awal yang yang menjadi pokok pemikiran atau ide yang menjadi topik yang akan dibahas. Setelah itu diikuti dengan uraian alasan mengapa hal atau masalah pokok itu penting. Uraian ini mengemukakan pemikiran atau dasar pemekiran mengapa topik tersebut penting. Setelah menguraikan alasan dasar pemikiran pentingnya topik, uraian selanjutnya dipaparkan fakta-fakta berkaitan dengan topik. Penguraian fakta-fakta ini baik fakta dalam peristiwa waktu yang sudah lalu maupun fakta-fakta kekinian. Berdasarkan  uraian alasan yang ditujang fakta-fakta yang telah dikemukakan, penulis mengemukakan pernyataan sikap terhadap topik tersebut. Pernyataan sikap penulis ini, oleh Jurnalis kawakan Rosihan Anwar mengatakan atau disebut dengan tesa penulis yaitu  semacam pendirian penulis terhadap topik( Rosihan Anwar, 2004). Dengan demikian penulis telah mengemukakan pendirian atau sikapnya terhadap topik.

Tahapan selanjutnya penulis  mengemukakan evaluasi atau penilaian terhadap sikap-sikap atau langkah-langkah nyata yang pernah ada di masyarakat. Dalam memberikan penilaian baik berupa mengkritisi maupun memberi dukungan harus ditunjang oleh dasar-dasar yang kuat yakni fakta-fakta yang benar dan jujur. Berdasarkan hasil penilaian ini penulis tajuk akhirnya memperoleh kemungkinan-kemungkinan alternatif pendapat lain yang juga mengandung kebenaran. Selanjutnya, penulis tajuk melakukan perbandingan-perbandingan atau analogi dengan isu-isu atau topik-topik lain. Tentunya perbandingan atau analogi yang dilakukan adalah perbandingan dengan isu-isu atau topik-topik  yang telah ada dan terkait dengan topik yang dibahas dalam rangka memantapkan atau menguatkan pendirian atau tesanya dan pendapat lain yang didukung karena juga mengandung kebenaran. Dari semua ini akhirnya dirumuskan kesimpulan.

Temuan penting lainnya adalah tahapan penalaran yang hampir komplit hanya tanpa kehadiran isi penalaran unsur G yakni pembuatan perbandingan atau analogi dengan isu-isu atau topik-topik lain.Penulisan tajuk rencana dalam perkembangannya ditulis cenderung ringkas padat karena dibatasi ruang. Di sisi lain sebagaimana ditegaskan oleh Bayu (2008) tajuk rencana adalah atikel pokok dalam surat kabar yang merupakan pandangan redaksi terhadap peristiwa yang sedang menjadi pembicaraan pada surat kabar itu diterbitkan. Dengan dasar pemikiran tersebut, ketidak munculan penalaran perbandingan atau analogi dengan isu-isu atau topik lain selain topik yang sedang diberitakan media saat terbit menjadi keniscayaan dan logis dan dapat dipahami. Unsur-usur penanalaran yang penting tetap eksis muncul dalam penulisan tajuk rencana di media Bali Post. Apalagi kalau didasarkan atas syarat wacana secara mendasar yakni ada unsur awal pernyataan masalah pokok diikuti dengan pembahasan terhadap masalah dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Dapatlah ditegaskan bahwa tahapan penalaran yang mendominasi penulisan tajuk rencana pada media harian Bali Post masih mengikuti dan berpijak pada penulisan tajuk rencana dengan tahapan penalaran yang baik dan benar sebagai wacana yang berifat interpretatif.

Adapun temuan berikutnya adalah teknik interpretasi yang digunakan pada penulisan tajuk rencana. Ditemukan teknik interpretasi penulisan tajuk rencana Bali Post periode Bulan Maret- Mei 2018 menggunakan empat teknik interpretasi. Adapun rincian teknik interpretasi yang digunakan yaitu teknik interpretasi deduktif  sebanyak 37 (52,86%), teknik interpretasi sebab-akibat sebanyak 19 (27,14%),  teknik interpretasi induktif sebanyak 8 (11,43%), dan teknik interpretasi sifat manusia  sebanyak 6 (8,57%). Jadi yang mendominasi adalah teknik interpretasi deduktif dan sebab-akibat sedangkan teknik induktif dan sifat manusia persentasenya kecil.

Hasil penelitian lain tentang Kecenderungan Isi Tajuk Rencana Surat Kabar menunjukkan bahwa isinya tajuk rencana yang ditinjau dari tujuaannya cenderung  memberikan informasi yakni  sebanyak 79,50% (Baharuddin Dollah, 2014) . Ini membuktikan bahwa bentuk interpretasi  Isi Tajuk Rencana Surat Kabar  juga menunjukkan  bersifat deduktif. Bentuk pengembangan deduktif adalah menonjolkan informasi yang ingin disampaikan oleh penulis  yaitu diletakkan lebih awal yang kemudian diikuti dengan penjelasan informasi yang bersifat khusus sebagai bukti faktanya yang dikenal dengan pengembangan deduktif yakni dari umum ke khusus. Times London terkait dengan Reportasi Interpretatif yang identik dengan penulisan tajuk recana juga pernah mengembangkan pemberitaan yang yang disebut �explanatory news� alias �pemberitaan yang menjelaskan (Budyatna, 2005). Jadi dalam upaya tujuan menjelaskan kepada khalayak, penulis tajuk rencana akan cenderung menggunakan teknik interpretasi deduktif. 

Sedangkan hasil peneltian tentang Kecenderungan Isi Tajuk Rencana Surat Kabar ditinjau dari sifat isi tajuk rencana menunjukkan bahwa  sifatnya yang memberi kritik ditemukan  sebanyak 50% (Baharuddin Dollah,2014). Memberikan kritik dalam tajuk rencana itu artinya memberikan penilaian. Dalam menilai sesuatu tentunya akan didasarkan oleh dasar penilaian yakni argumentasinya yang berupa sebab ia menilai serti itu. Dengan demikian dalam tindakan mengkritisi sesuatu akan muncul sebab-sebab diberikan kritik atau penilaian seperti itu serta akibat-akibat yang bisa ditimbulkan. Sudah tentu di sini akan muncul   argumentasi kearah sebab dan akibat. Dengan demikian kemunculan teknik interpretasi sebab dan akibat akan dapat mendominasi muncul dalam penulisan tajuk rencana. Geofferey Parsons ketika menjadi penasihat Pimpinan Redaksi �The New York Herald Tribune�, menyatakan bahwa latar belakang para penulis tajuk rencana yang termashur adalah kecakapannya yang luar biasa dalam memikirkan apa saja. Penulis tajuk recana yang jempolan  dapat dijumpai sebagai orang yang luas wawasan pengetahuannya, seperti yang selalu ditunjukkan oleh para guru, filosof atau kritikus(dalam Suhandang, 2010:152). Tajuk rencana merupakan hak redaksi yang tidak bisa dibantah, maka tajuk renacana yang baik tidak hanya melontarkan kritik, tetapi juga memberikan jalan keluar mengenai pemecahan suatu permasalahan dengan argumen-argumen yang meyakinkan. 

Hal lain dari penulisan tajuk rencana adalah pola pengembangan isi tajuk rencana. Hasil penelitian menunjukkan yakni ditemukan jumlah keseluruhan pola pengembangan isi tajuk rencana periode terbitan bulan Maret � Mei 2018 sebanyak 70 buah. Dari 70 pola pengembangan isi tajuk rencana tersebut dapat diklasifikasikan  berikut ini. Pola pengembangan isi bersifat khusus sebanyak 53 buah (76 %) dan pola pengembangan isi yang bersifat umum sebanyak 17 buah( 24%). Jadi sebagian besar pola pengembangan isi tajuk renacana harian Bali Post menggunakan pengembangan pola pengembangan khusus yakni mengulas atau mengomentari berita yang termuat pada saat harian itu terbit. Sebagian kecil saja mengulas atau mengomentari berbagai topik berita baik terbit saat itu maupun terbitan sebelumnya. Temuan pola pengembangan isi yang bersifat khusus mendominasi karena telah  ditegaskan oleh Bayu(2008) tajuk rencana adalah atikel pokok dalam surat kabar yang merupakan pandangan redaksi terhadap peristiwa atau berita yang sedang menjadi pembicaraan pada surat kabar itu diterbitkan. Ini berarti pola pengembangan isi khusus adalah pandangan atau ulasan penulis tajuk rencana terhadap peristiwa atau berita yang sedang memjadi pembicaraan saat surat kabar itu diterbitkan. Walaupun demikian  tidak tertutup kemungkinan adanya pola pengembangan umum yakni penyampaian pandangan redaksi terhadap peristiwa atau berita-berita yang pernah diterbitkan sebelumnya bahkan dengan variasi berbagai isi jenis berita. Hal ini telah ditegaskan oleh (Pranoto,2010: 24). Isi tajuk rencana yang bersifat umum isinya mencakup banyak hal, diantaranya (1)sambutan hangat terhadap pendapat/opini/sikap/kebijakan pemerintah, (2) sambutan terhadap sesuatu yang dianggap istimewa seperti kejadian yang mengemparkan, hari-hari atau bulan yang dinilai penting, masalah-masalah sosil budaya yang sedang digandrungi masyarakat, (3) ulasan politik yang sedang hangat, (4) dan masih banyak topik yang lain.

Digolongkan ke dalam pola umum karena isinya menyangkut banyak hal yakni pengantar atau ulasan berita yang telah pernah dimuat maupun yang sedang dimuat saat penerbitan itu. Isi tajuk rencana yang bersifat khusus lebih mengacu pada pengantar atau ulasan ataupun interpretasi terhadap isi berita tertentu yang diterbitkan saat itu. Jadi isi tajuk rencana hanya mengantar, mengulas atau menginterpretasikan berita saat  media diterbitkan tentang satu hal saja. Dengan demikian redaksi atau penulis tajuk rencana dalam mengemukakan isi tajuknya dapat melakukan dengan pola pengembangan khusus maupun umum.

Dalam pembelajaran diperlukan upaya pemilihan materi teks yang autentik dalam pembembelajaran jurnalistik berbasis teks  (Mahsun ,2014:96). Telah ditegaskan bahwa bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan, bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka semuanya akan kurang bermakna (Sanjaya, 2012:13). Dapat dipastikan gurulah kunci sukses penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang ditentukan dalam kurikulum.Hasil penelitian ini memberikan petunjuk bahwa untuk pembelajaran penulisan tajuk rencana baik bagi guru maupun dosen yang membelajarkan siswa atau mahasiswa dapat mengambil teks tajuk rencana di harian Bali Post dengan dua alasan atau dasar pemikiran. Pertama dengan mengambil tajuk renacana di harian Bali Post sudah dipastikan keautentikannya. Kedua, dalam memilih teks tajuk rencana fokuskan pada temuan yang dominan atau presentasenya tinggi karena kandungan unsurnya lengkap sebagai wacana yang bersifat interpretatif dan  memenuhi hakikat teks tajuk rencana sebagai wacana interpretatif.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat ditarik simpulan berikut ini.Tajuk rencana harian Bali Post dalam penulisannya menggunakan tujuh model tahapan penalaran. 

Adapun  tahapan penalaran yang digunakan yaitu tahapan penalaran A-B-C-D-E-F-G-H sebanyak 27 (38,57%), tahapan penalaran A-B-C-D-E-F-H sebanyak 18 (25,71%),  tahapan penalaran A-B-C-D-E-H sebanyak 10(14,29%), tahapan penalaran A-B-C-D-E-G-H sebanyak 5 (7,14%), tahapan penalaran A-B-C-D-G-H sebanyak 4 (5,71%), tahapan penalaran A-B-C-D-F-G-H sebanyak 3  (4,29%), dan tahapan penalaran A-B-C-D-F-H sebanyak 3 (4,29%).  Penggunaan tahapan penalaran yang mendominasi adalah tahapan penalaran yang komplit yakni penggunaan tahapan penalaran A-B-C-D-E-F-G-H : (A) Pernyataan masalah pokok atau topik, (B) Alasan mengapa hal atau masalah itu penting, (C) Penyajian fakta-fakta yang bersangkutan dengan topik, (D) Pernyataan sikap yang diambil terhadap topik tersebut, (E) Evaluasi terhadap mereka yang mengambil sikap lain, (F) Pernyataan alternatif lain, (G) Pembuatan perbandingan atau analogi dengan isu-isu atau topik-topik lain dan (H), Akhirnya menarik kesimpulan dan disususul oleh tahapan penalaranA-B-C-D-E-F-H. Sedangkan tahapan penalaran yang lain jumlahnya relatif kecil. 

Adapun  teknik interpretasi yang digunakan dalam penulisan tajuk rencana yaitu teknik interpretasi deduktif  sebanyak 37 (52,86%), teknik interpretasi sebab-akibat sebanyak 19 (27,14%),  teknik interpretasi induktif sebanyak 8 (11,43%), dan teknik interpretasi sifat manusia  sebanyak 6 (8,57%). Penggunaan yang mendominasi adalah teknik interpretasi deduktif dan sebab-akibat sedangkan teknik induktif dan sifat manusia persentasenya kecil.Sedangkan pola pengembangan isi penulisan tajuk rencana yaitu yang bersifat khusus sebanyak 53 buah(  76 %) dan  yang bersifat umum sebanyak 17 buah( 24%). Jadi sebagian besar pola pengembangan isi tajuk renacana harian Bali Post menggunakan pengembangan pola  khusus yakni mengulas atau mengomentari berita yang termuat pada saat harian itu terbit. Sebagian kecil saja mengulas atau mengomentari berbagai topik berita baik terbit saat itu maupun terbitan sebelumnya.

Hasil penelitian ini memberikan petunjuk bahwa untuk pembelajaran penulisan tajuk rencana baik bagi guru maupun dosen yang membelajarkan siswa ataupun mahasiswa dapat mengambil teks tajuk rencana di harian Bali Post dengan dua alasan atau dasar pemikiran. Pertama dengan mengambil tajuk renacana di harian Bali Post sudah dipastikan keautentikannya. Kedua, dalam memilih teks tajuk rencana fokuskan pada temuan yang dominan atau presentasenya tinggi karena kandungan unsurnya lengkap sebagai wacana yang bersifat interpretatif dan  memenuhi hakikat teks tajuk rencana sebagai wacana interpretatif.
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